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LEMBAR EKSEKUTIF

(Abstract)

Nurcahya (1706621081). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada bagian 
Pendapatan Pajak PBB & BPHTB Badan Keuangan Daerah Indramayu. Program 
Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2024.

Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dibuat sebagai gambaran hasil pekerjaan 
yang telah dilakukan selama PKL di Badan Keuangan Daerah Indramayu dengan 
tujuan memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi 
semester 120 pada Program Studi S1 Akuntansi, Universitas Negeri Jakarta, 2024. 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 5 (lima) bulan yang dimulai sejak 
tanggal 5 Februari 2024 sampai dengan 5 Juli 2024. Praktikan melaksanakan PKL 
dengan 5 hari kerja yang dimulai pada hari Senin sampai dengan Jumat pukul 08.00 
sampai dengan 16.00 Kegiatan yang dilakukan praktikan selama PKL adalah: (1) 
Entry & Arsip data BPHTB (2) Menerbitkan surat pembayaran pajak (3) Entry berkas 
permohonan objek pajak baru, Mutasi penggabungan/pemecahan dan pembetulan 
luas, dan (4) Entry pendapatan pajak ke akun pendapatan pajak daerah . Dari kegiatan 
PKL ini praktikan dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman khususnya 
terkait dengan bidang perpajakan. Selama melaksanakan PKL, praktikan dibimbing 
oleh staff bidang PBB & BPHTB. Selama pelaksanaan PKL praktikan tidak 
menghadapi kendala yang signifikan, hanya saja praktikan merasa kurang 
mendapatkan feedback atau masukan atas pekerjaan yang telah dilakukan. Namun, 
kendala tersebut dapat diatasi dengan praktikan secara aktif berkomunikasi dengan 
tim dan mengambil inisiatif untuk aktif bertanya serta meminta bimbingan dari staff 
bidang tersebut.
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Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan 

rahmat, hidayah, dan karunia-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan laporan 

praktik kerja lapangan ini. Laporan ini disusun sebagai salah satu syarat syarat 

kelulusan pada mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan sebagai pertanggung 

jawaban Praktikan atas kegiatan PKL yang telah selesai dilaksanakan pada Badan 

Keuangan Daerah Indramayu. Selama 4 bulan masa praktik kerja lapangan, 

praktikan mendapatkan pengalaman berharga dengan belajar secara langsung 

mengenai bidang perpajakan PBB, BPHTB, dan Pajak Daerah yang menjadi fokus 

utama pada saat PKL di Badan Keuangan Daerah Indramayu

Penyelesaian laporan ini dapat terwujud atas bantuan dan bimbingan dari 

berbagai pihak, maka praktikan mengucapkan terima kasih kepada:

1. Orang tua yang selalu dan senantiasa memberikan dukungan dan doa

2. Prof. Usep Suhud, M.Si., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta

3. Dr. Muhammad Yusuf, S.E., M.M, selaku Koordinator Program Studi S-1 

Akuntansi Universitas Negeri Jakarta.

4. Tresno Eka Jaya R., Ak., M.Si, selaku dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktu untuk membantu dan mengarahkan praktikan dalam 

penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan,

5. Ibu Dinar Novikasari. selaku Kepala bidang PBB & BPHTB yang telah

memberikan kesempatan kepada praktikan untuk melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan,
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6. Siska Fitria Sukma, yang telah memberikan informasi dan 

memberikan semangat agar saya dapat Praktik Kerja Lapangan di 

Badan Keungan Indramayu.

7. Allika Alfay Alfinur, selaku Staff bidang PBB & BPHTB Badan Keuangan 

Daerah Indramayu, yang mendampingi dan mengajarkan praktikan selama 

Praktik Kerja Lapangan,

8. Ibu Atun Nurkhilwatun, selaku Wakil Kepala Bidang PBB & BPHTB yang 

mendampingi dan mengajarkan praktikan selama Praktik Kerja Lapangan,

9. Rekan kerja di Badan Keuangan Daerah Indramayu atas segala informasi 

dan bantuan yang diberikan.

Praktikan menyadari bahwa laporan ini tidak luput dari kekurangan. Oleh 

karena itu, saran dan kritik yang bersifat membangun sangat diharapkan guna 

perbaikan di masa mendatang. Akhir kata, praktikan berharap laporan ini dapat 

memberikan manfaat berupa pengembangan ilmu pengetahuan bagi prodi akuntansi 

serta memberikan gambaran yang jelas tentang pengalaman praktikan di Badan 

Keuangan Daerah Indramayu

Indramayu, 08 Juni 2024

Nurcahya
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengolahan keuangan daerah yang baik merupakan salah satu kunci suksses 

dalam pelaksanaan otonomi daerah. Hal ini mencakup perencanaan yang cermat, 

pelaksanaan yang disiplin, pengawasan yang ketat, serta pelaporan yang transparan. 

Pengelolaan keuangan yang tidak optimal dapat menghambat pembangunan daerah, 

mengurangi efektivitas pelayanan publik, dan menimbulkan ketidakpercayaaan 

publik terhadap pemerintah daerah.

Pembentukan BKD bertujuan untuk memastikan bahwa pengelolaan keuangan 

daerah dilakukan secara profesional, transparan, dan akuntabel. BKD berperan 

dalam mengoptimalkan penerimaan daerah dan retribusi, serta memastikan 

penggunaan anggaran efektif dan efisien. Selain itu, BKD juga berfungsi untuk 

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam bidang keuangan melalui 

pelatihan dan pengembangan profesional.
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Calon akuntan tentunya terlahir dari mereka yang menempuh program studi 

akuntansi di Perguruan Tinggi. Akuntansi menjadi bidang ilmu yang harus dikuasai 

para akuntan agar dapat melakukan proses audit atau hal lain yang berkaitan dengan 

akuntansi dengan baik dan sesuai standarnya. Salah satu universitas yang memiliki 

program studi akuntansi adalah Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Peran seorang 

akuntan tidak hanya melibatkan pengetahuan teknis akuntansi, tetapi juga 

kemampuan komunikasi, analitis, dan pemecahan masalah yang kuat. Program 

PKL ini dimaksudkan untuk memberikan wadah bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan kemampuan tersebut secara holistik.

Salah satu tujuan Program Studi S1 Akuntansi Universitas Negeri Jakarta adalah 

melatih lulusannya agar layak menjadi calon akuntan publik. Program Studi S1 

Akuntansi UNJ tidak hanya membekali mahasiswanya dalam mata kuliah teori saja, 

namun juga mata kuliah praktik untuk membantu mereka mencapai tujuan tersebut. 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu mata kuliah yang bersifat praktik. 

Dengan program ini, mahasiswa diharapkan dapat langsung menerapkan teori yang 

telah dipelajari di kelas dengan praktik dunia kerja.

Praktikan mempunyai kesempatan untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) di Kantor Badan Keuangan Daerah Indramayu sebagai junior. Badan Keuangan 

Daerah merupakan instansi yang mengelola keuangan pemasukan daeluaran daerah. 

Kegiatan program Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang
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dilaksanakan bersama program studi praktikan selaras dengan bidang praktikan. 

Kualifikasi ini membuat praktikan memenuhi syarat untuk menjalankan tugas yang 

diberikan oleh Pembimbing di Kantor Badan Keuangan Daerah Indramayu.

Pemilihan Kantor Badan Keuangan Daerah Indramayu sebagai tempat praktek 

kerja lapangan didasari oleh keinginan saya untuk menegtahui bagaimana kinerja 

Kantor Basan Keuangan Daerah. BKD ini dikenal dengan integritas, 

profesionalisme dan dedikasinya terhadap Daerah Tersebut. Melalui program 

Praktik Kerja Lapangan ini, diharapkan praktikan dapat memperoleh wawasan 

mendalam mengenai prinsip-prinsip keuangan, pajak, dan penerapan praktisnya 

dalam dunia akuntansi. Serta tujuan program studi untuk melahirkan lulusan 

akuntan yang berkualitas terhadap tuntutan dunia kerja diharapkan dapat tercapai.

1.2. Tujuan

Secara umum tujuan mendasar penerapan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di

Kantor Badan Keuangan Daerah adalah menerapkan prinsip dan teori akuntansi dan 

finance yang dipelajari di kelas pada dunia nyata. Selain itu, untuk mengasah 

keterampilan praktis yang diperlukan di bidang akuntan, seperti pendapatan daerah, 

pengumpulan bukti, pemahaman pengendalian internal, dan pengetahuan pajak 

terutama PBB & BPHTB. PKL memberi praktikan kesempatan untuk 

mempraktikkan kemampuan tersebut di dunia nyata. Terdapat pula tujuan lain dari 

dilaksanakannya PKL bagi praktikan sebagai berikut:

1) Mempratikan bagaimana cara entry berkas pajak BPHTB.
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2) Mempraktikan bagaimana menerbitkan surat pembayaran pajak.

3) Mempraktikan bagaimana entry pendapatan pajak kedalam akun-

akun yang tersedia.

4) Mempraktikan bagaimana melakukan entry berkas PBB.

1.3. Manfaat

Praktikan yang menjalani Praktik Kerja Lapangan (PKL) dapat memperoleh 

berbagai manfaat yang berharga, baik dalam pengembangan profesional maupun 

pribadi. Beberapa manfaat yang dapat praktikan peroleh selama melaksanakan PKL 

di Kantor Badan Keuangan Daerah Indramayu antara lain:

1) Praktikan mampu mempratikan bagaimana cara entry berkas BPHTB.

2) Praktikan mampu mempraktikan bagaimana menerbitkan surat 

pembayaran pajak.

3) Praktikan mampu mempraktikan bagaimana entry pendapatan pajak 

kedalam akun-akun yang tersedia.

4) Praktikan mampu mempraktikan bagaimana melakuka entry berkas PBB .
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1.4. Tempat Pelaksanaan

Praktikan melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Keuangan 

Daerah Indramayu sebuah Kantor Daerah yang bergerak di bidang keuangan. 

Berikut ini adalah profil mengenai tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan:

Nama Kantor

Alamat

Kab.Indramayu, Jawa Barat, 45211

Phone : (0234) 272006

Website : bkd.indramayukab.go.id

Pemilihan Kantor Badan Keuangan Daerah Indramayu sebagai tempat praktik 

kerja lapangan ini didasarkan pada reputasinya sebagai kantor keuangan daerah 

yang kinerjanya cukup baik. Pemilihan Kantor Badan Keuangan Daerah Indramayu 

sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) dapat didasarkan pada beberapa 

pertimbangan dan alasan tertentu. Berikut beberapa alasan umum yang mungkin 

menjadi pertimbangan:

1) Rekomendasi dari mahasiswa yang telah menjalani PKL sebelumnya di 

Kantor Badan Keuangan Daerah atau pengalaman positif orang-orang yang 

dikenal praktikan.

2) Praktikan bisa mendapatkan ilmu keuangan dari jenis dan skala pendapatan 

yang beragam karena Kantor Badan Keuangan Daerah mengelola berbagai 

pendapatan baik dari pendapatan pajak maupun pendapatan lainnya.

mailto:central.mail@kanaka.co.id
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sehingga, hal ini dapat mengembangkan serta menajamkan wawasan 

praktikan dalam bidang keuangan terutama pajak.

3) Kantor Badan Keuangan Daerah Indramayu memiliki fokus dalam area 

yang sesuai dengan jurusan atau minat akademis praktikan, yaitu di bidang 

akuntansi kaeuangan maupun pajak.

1.5. Proses Pelaksanaan

Praktikan menggunakan petunjuk penyusunan laporan PKL dari Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta saat melakukan Praktek Kerja Lapangan. 

Praktikan harus melalui beberapa tahapan untuk dapat melaksanakan Praktek Kerja 

Lapangan di Kantor Badan Keuangan Daerah Indramayu. Tahapan yang dilakukan 

oleh praktikan adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Jadwal Waktu Pelaksanaan PKL

Waktu Pelaksanaan (2024)
Tahap Kegiatan

Jan Feb Mei Jun

Persiapan PKL

Pelaksanaan

PKL

Penyusunan

Laporan PKL

Sumber: Tabel diolah oleh praktikan (2024)



18

a. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, praktikan terlebih dahulu mencari informasi ketersediaan 

dan memilah beberapa perusahaan dan instansi yang sesuai dengan jurusan 

praktikan. Setelah mendapatkan instansi yang sesuai, praktikan kemudian 

melakukan konfirmasi kepada instansi tersebut mengenai dokumen yang 

diperlukan untuk mengajukan permohonan Praktek Kerja Lapangan.

Setelah menemukan perusahaan yang cocok dan diminati, praktikan 

kemudian menyiapkan dokumen yang diperlukan, di antaranya ialah transkrip 

nilai terbaru, kartu identitas, Curriculum Vitae terbaru praktikan, dan surat 

permohonan PKL Mandiri. Salah satu perusahaan yang Praktikan ajukan 

lamaran magang adalah Kantor Badan Keuangan Daerah Indramayu.

Pada siang hari tanggal 2 Feb 2024, Ibu Novi selaku Kepala Bidang PBB & 

BPHTB menghubungi praktikan untuk melakukan interview secara offline pada

Pagi hari tanggal 3 Feb 2024. Interview tersebut dihadiri oleh Bapak Kholis 

selaku Kepala Bidang Keuangan.

Saat proses interview berlangsung, praktikan diberikan pertanyaan seputar 

akademis,akuntansi, dan keuangan dasar seperti penjurnalan, pengalaman 

organisasi di kampus, mata kuliah yang ditempuh selama perkuliahan, hingga 

pengetahuan tentang ilmu keuangan. Setelah proses interview selesai, praktikan 

menunggu kabar dari Kantor Badan Keuangan Daerah Indramayu. Pada hari 

Minggu, 4 Feb 2024, ibu novi selaku kepala menghubungi kembali dan 

memberi kabar bahwa praktikan diterima di Kantor Badan Keuangan Daerah

Indramayu.
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Selanjutnya, praktikan membuat surat permohonan PKL Mandiri di Biro 

Akademik, Kemahasiswaan, dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM). 

Kemudian menghubungi Ibu hani selaku staff fakultas untuk mengajukan akses 

layanan Sistem Surat Mahasiswa (Sipermawa). Surat permohoan ditujukan 

kepada Kantor Badan Keuangan Daerah Indramayu sebagai tempat Praktikan 

melaksanakan kegiatan PKL (Lampiran 1).

Pada hari pertama pelaksanaan kegiatan PKL, yaitu tepatnya pada tanggal 6 

Jun 2024, Praktikan diberikan Surat Keterangan PKL (Lampiran 2) yang harus 

ditandatangani oleh Praktikan.

b. Tahap Pelaksanaan

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 4 (Empat) bulan, 

mulai tanggal 5 Feb 2024 sampai dengan 5 Jun 2024. Pada pelaksanaannya, 

praktikan ditempatkan di bagian PBB & BPHTB. Durasi pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan adalah selama 71 (Sembilan Puluh Satu) hari, dengan ketentuan 

kerja sebagai berikut.

Tabel 1.2 Jadwal Kerja

Keterangan

Senin-Kamis

Jumat

Sumber: Tabel diolah oleh praktikan (2024)
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Selama menjalani masa PKL, selain melaksanakan tugas-tugas yang diberikan, 

Praktikan juga secara aktif mengisi Daftar Hadir (Lampiran 3) dan Log Harian 

(Lampiran 4). Pada akhir masa periode Praktik Kerja Lapangan, praktikan

mengajukan form penilaian (Lampiran 5) kepada Pembimbing PKL sebagai 

evaluasi kinerja bagi praktikan sekaligus sebagai salah satu syarat konversi mata 

kuliah di Program Studi Akuntansi.

c.  Tahap Penyusunan Laporan

Praktikan memiliki kewajiban untuk melaporkan hasil pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan sebagai salah satu prasyarat untuk memenuhi kelulusan mata 

kuliah semester 120.

Laporan PKL mulai disusun oleh Praktikan pada minggu ketiga bulan Mei 

20234. Dalam menyusun laporan ini, Praktikan mengacu pada Buku Pedoman 

Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan yang telah diterbitkan Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta pada tahun 2021.
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BAB II

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN

2.1 Profil Perusahaan

Kantor Badan Keuangan Daerah Indramayu dibentuk bertujuan untuk 

memastikan bahwa pengelolaan keuangan daerah Indramayu dilakukan secara 

profesional, transparan, dan akuntabel. BKD berperan dalam mengoptimalkan 

penerimaan daerah dan retribusi, serta memastikan penggunaan anggaran efektif 

dan efisien. Selain itu, BKD juga berfungsi untuk meningkatkan kapasitas sumber 

daya manusia dalam bidang keuangan melalui pelatihan dan pengembangan 

profesional.

Berbagai regulasi diterbitkan untuk memperkuat pengelolaan keuangan daerah 

dan permendagri Nomor 13 Tahun 2006 yang kemudian diperbarui dengan 

permendagri Nomor 21 Tahun 2011. Regulasi ini mengharuskan setiap daerah 

memiliki badan atau lembaga yang khusus mengurus keuangan daerah, yaitu BKD.

2.1.1 Sejarah

Pada awalnya pengelolaan keuangan daerah dikendalikan langsung oleh 

pemerintah pusat atau lembaga keuangan pusat. Pemerintah daerah 

memiliki keterbatasan dalam mengelola sumber daya keuangannya sendiri.
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Kemudian diberlakukan undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang 

Pemerintahan Daerah. yang mengharuskan setiap daerah untuk mengolah 

keuangannya masing-masing sehinnga dibentuklah Kantor Badan 

Keuangan Daerah.

Gambar II. 1 Logo Kantor Keuangan Daerah Indramayu

Sumber: Data Perusahaan (2023)

Berdasarkan Gambar II.1 di atas dapat dijelaskan arti dari setiap logo 

perusahaan, yaitu:

1) Tulisan “DARMA AYU” di logo sebelah kiri merupakan nama 

dari orang kedua pendiri Indramayu

2) Dan Logo tersebut disebelah kiri adalah logo dari Kabupaten 

Indramayu itu sendiri.

2.1.2 Visi dan Misi BKD

Badan Keuangan Daerah Indramayu memiliki Visi dan Misi yang 

menjadi arah atau tujuan BKD yaitu:
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1) VISI

∑ Bersih, Pemerintahan yang tulus ikhlas dan suci. Transparan 

dalam pengelolaam dan penataan pemerintahan.

∑ Religius, Bermakna bahwa nilai-nilai agama mendasari setiap 

sikap dan perilaku dalam pengelolaan dan penataan pemerintah.

∑ Maju, Diartikan bahwa masyarakat indramayu cerdas, terampil, 

bergerak dinamis, kreatif, inovatif, serta tangguh menghadapi 

tantangan, yang ditandai dengan pertumbuhan penduduk yang 

kecil, angka harapan hidup yang tinggi dan kualitas pelayanan 

sosial yang lebih baik dan produktifitas makin tinggi.

∑ Adil, keadaan yang dicirikan dengan sifat perbuatan dan perilaku 

yang adil dalam pengambilan keputusan/kebijakan yang 

diskriminatif serta keberpihakan yang menguntungkan 

kelompok masyarakat dan atau golongan tertentu.

∑ Makmur, kehidupan masyarakat yang layak merupakan hak 

mutlak dari masyarakat Indramayu. Terbebasnya masyarakat 

dari kemiskinan, merupakan kewajiban mutlak yang harus 

diutamakan oleh Pemerintah Daerah.

∑ Hebat, Terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik dan 

bersih (Good Govermence dan Clean Govermence), daya saing 

daerah yang tinggi sehingga mampu lebih unggul dibandingkan 

drngan daerah lain, masyarakat yang berkualitas dalam 

pendidikan, maju dalam ilmu, pengetahuan dan teknologi, 

tanggap dan responsif dalam mensikapi tantangan global.
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2) MISI

∑ Mewujudkan tata kelola pemerintah yang melayani, melindungi, 

bersih, bebas korupsi, kolusi, nepotisme, transparan, akuntabel, 

profesional dan demokratis.

∑ Meningkatkan pelayan kehidupan beragama, kepercayaan, 

pemahaman, dan pengalam agama, serta kerukunan hidup antar 

umat beragama dan budaya dalam bingkai bhinneka tunggal ika.

∑ Terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, dan papan, dalam 

jumlah serta kualitas yang memadai dan merata.

∑ Meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang layak sebagai upaya 

penanggulangan kemiskinan melalui peningkatan sumber daya 

sehingga mampu berdikari.

∑ Meningkatkan pelayan pendidikan, kesehatan, dan pertumbuhan 

ekonomi.

∑ Peningkatan pelaksanaan pembangunan di segala bidang sehingga 

terpenuhinya kebutuhan masyarakat secara adil dan merata.

∑ Mewujudkan Indramayu sebagai daerah yang unggul dan memiliki 

daya saing melalui kemandirian ekonomi berbasis sumber daya alam 

dan pengembangan industri pertanian, perikanan, dan migas.
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2.2 Struktur Organisasi Kantor

Untuk dapat lebih memahami hubungan-hubungan tertentu berdasarkan 

kedudukan, wewenang, tugas, dan rantai komando, serta hubungan kerja di Kantor 

Badan Keuangan Daerah Indramayu berikut ini merupakan gambar struktur 

organisasi dari Kantor Badan Keuangan Daerah Indramayu :

Gambar II. 3 Struktur Organisasi Kantor

Sumber: Data Perusahaan (2024)

Dapat dilihat pada tabel struktur organisasi Badan Keuangan Daerah diatas, dalam Badan 

Keuangan Daerah terbagi menjadi 2 bagian yaitu :

∑ Sekretariat, dibawah sekretariat sendiri ada sub bagian keuangan.

∑ Kemudian yang kedua ada Kelompok Jabatan Fungsional.
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Kemudian 2 bidang tersebut terhubung dengan bidang-bidang lainnya yaitu :

1) Bidang perencanaan dan evaluasi pendapatan, bidang ini berwenang untuk meyusun 

rencana keuangan daerah termasuk anggaran pendapatan dan belanja daerah, dan 

berwenang juga untuk mengevaluasi kinerja keuangan yang terjadi pada daerah 

tersebut.

2) Bidang Pelayanan pendapatan, bidang ini memiliki tugas untuk mengelola sumber-

sumber pendapatan daerah, termasuk pajak daerah, retribusi, dan pendapatan daerah 

yang lainnya.

3) Bidang anggaran, didalam bidang anggaran ini terdpat 2 sub bidang yaitu : 1. Sub 

bidang perencanaan anggaran. 2. Sub bidang penyusunan anggaran.

4) Bidang Perbendaharaan, didalam bidang ini terdapat 2 sub bidang yaitu : 1. Sub 

bidang penerimaan. 2. Sub bidang pengeluaran

5) Bidang Akuntansi, didalam bidang ini terdapat 2 sub bidang yaitu : 1. Sub bidang 

Akuntansi. 2. Sub bidang Pelaporan.

6) Bidang Barang Milik Daerah, didalam bidang ini terdapat 2 sub bidang yaitu : 1. Sub 

bidang Perencanaan dan Pemanfaatan . 2. Sub bidang Penatausahaan dan 

Pengendalian.
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2.3 Bidang Tugas Kantor

Bidang tugas atau kewenangan Kantor badan keuangan daerah 

Indramayu, antara lain meliputi:

1) Perencanaan Keuangan

Kantor badan keuangan daerah menyusun rencana keuangan daerah, 

termasuk anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD).

2) Pengolahan Pendapatan Daerah

Mengelola sumber-sumber pendapatan daerah, termasuk pajak 

daerah, retribusi, dan pendapatan lain-lain.

3) Pengelolaan Belanja daerah

Pengelola pengeluaran daerah untuk memastikan penggunaan 

anggaran sesuai dengan perencanaan dan kebutuhan.

4) Pelaporan Keuangan

Menyusun laporan keuangan daerah yang transparan dan akuntabel.

5) Pengelola Aset Daerah

Membantu dalam penyusunan peraturan daerah yang terkait 

dengan keuangan, seperti pajak dan retribusi.
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6) Penerbitan Peraturan Daerah

Membantu dalam penyusunan peraturan daerah yang terkait 

dengan keuangan, seperti pajak dan retribusi

7) Pengawasan dan Pengendalian Keuangan

Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan anggaran dan 

penggunaan keuangan daerah untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan 

terhadap anggaran pada daerah tersebut.

8) Kerjasama Dengan Lembaga Lain

Bekerja sama dengan lembaga-lembaga lain, baik di tingkat daerah 

maupun nasional, dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan keuangan daerah.

9) Pengembangan Sumber Daya Manusia

Melakukan pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi pegawai 

yang terlibat dalam pengelolaan keuangan daerah.

Tugas-tugas ini penting untuk memastikan bahwa keuangan daerah dikelola dengan baik, 

transparan, dan bertanggung jawab, serta mendukung pembangunan dan pelayanan publik 

di daerah tersebut terutama daerah Indramayu itu sendiri.
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BAB III

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

3.1 Bidang Kerja

Praktik Kerja Lapangan dilakukan di Kantor badan keuangan daerah 

Indramayu yang beralamat di Jl. RA Kartini No.15-17 Margadadi Kec. Sindang, 

Kab. Indramayu, Jawa Barat. Praktikan ditugaskan ke bagian pendapatan di bidang 

PBB& BPHTB. Tanggung jawab praktikan antara lain membantu staff-staff yang 

ada di bidang tersebut dalam mengelola berkas atau dokumen yang tersedia, 

membantu staff-staff selama kerja lapangan, dan mengentry data-data yang 

tersedia. Dalam pelaksanaannya, praktikan melakukan pekerjaan lapangan 

tambahan (fieldwork) sesuai dengan arahan yang diberikan oleh pembimbing.

Adapun bidang kerja yang dilakukan praktikan selama melaksanakan praktik 

kerja lapangan di Kantor badan keuangan daerah Indramayu, antara lain:

1) Mengentry berkas BPHTB Tahun 2023 dan 2024.

2) Menerbitkan surat pembayaran pajak.

3) Mengentry pendapatan pajak kedalam akun-akun yang tersedia.

4) Mengentry PBB Tahun 2023.
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3.2 Pelaksanaan Kerja

Praktikan mulai bekerja pada tanggal 5 Feb 2024 dan berakhir pada tanggal 5 

Jun 2024 dengan total waktu kerja 71 (sembilan puluh satu) hari kerja. Kegiatan 

PKL dilaksanakan oleh praktikan pada hari Senin sampai Jumat pada pukul 08.00-

16.00 WIB, dengan waktu istirahat pada pukul 12.00-13.00 WIB, namun khusus 

pada hari Jumat waktu istirahat dimulai pada pukul 11.30 – 13.00 WIB. Ibu Novi 

dan Mba Allika selaku kepala bidang dan staff bidang memberikan nasehat dan 

arahan kepada praktikan dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan, sehingga praktikan dapat mengerjakan pekerjaan tersebut dengan baik 

dan benar.

Berikut rangkaian pekerjaan yang praktikan lakukan selama melaksanakan 

praktik kerja lapangan di Kantor badan keuangan daerah antara lain:

1) Mengentry Berkas BPHTB Tahun 2023 dan 2024

Bea perolehan hak atas tanah dan bangunan (BPHTB) adalah pajak 

yang dikenakan atas perolehan hak atastanah dan atau bangunan, yaitu 

perbuatan atau peristiwa hukum atas dan atau bangunan oleh orang pribadi 

atau badan.

Kegiatan transaksi jual beli tanah dan rumah semakin sering terjadi 

saat ini. BPHTB sendiri merupakan pungutan atas perolehan hak tanah dan 

bangunan. Pungutan ini ditanggung oleh pembeli dan hampir mirip dengan 

PPh bagi penjual sehingga pihak penjual dan pembeli sama-sama memiliki 

tanggung jawab untuk membayar pajak.
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Proses praktikan mengentry berkas BPHTB adalah sebagai berikut:

a. Praktikan membuka format template milik BKD dari staff bidang atau 

pembimbing praktikan.

b. Praktikan perlu memahami cara mengentry berkas BPHTB dengan 

baik dan benar.

c. Praktikan perlu mengentry di excel dari kolom nomor pelayanan atau 

tanggal masuk berkas dan kode berkas, kemudian kolom jenis 

permohonan, dan kolom uraian.

Pada kolom permohonan di berkas BPHTB itu sendiri hanya ada 

split habis, yaitu penjual menjual penuh luas tanah kepada pembeli 

tanpa ada sisa tanah milik penjual.

Kemudian pada kolom uraian dijelaskan nama wajib pajak (WP) 

penjual dan nomor objek pajak (NOP) penjual dialihkan kepada nama 

wajib pajak pembeli dan nomor objek pajak pembeli, namun hanya 

nama wajib pajaknya saja yang berubah karena kasusnya split habis 

bukan split sisa, jika split sisa mungkin nomor wajib pajaknya juga 

akan berubah. praktikan tidak akan mengubah daftar data yang 

diberikan atau template Kantor Badan Keuangan Daerah Indramayu 

(Lampiran 68).
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d. Praktikan memberikan tanda pada dokumen atau berkas yang sudah 

di entry bukan hanya pada excel pada kolom nomor akan tetapi pada 

berkasnya juga untuk mencocokkan data pada berkas dan excelnya.

e. Setelah praktikan memberikan tanda pada berkas tersebut kemudian 

praktikan mengarsip data berkas-berkas yang sudah di entry tersebut 

kedalam lemari berkas yang sudah disediakan.

Apabila Setelah itu semua sudah dilakukan maka praktikan harus 

menyerahkan data excelnya kepada pembimbing praktikan untuk 

melakukan kontrol, apabila terdapat berkas atau dokumen yang tidak 

sesuai dengan data di excelnmaka pembimbing akan memberitahu dan 

memberi tahu kepada praktikan untuk segera mengoreksi data berkas 

tersebut.

2) Menerbitkan Surat pembayaran pajak

Surat pembayaaran pajak adalah bukti pembayaran atau penyetoran 

pajak yang telah dilakukan dengan menggunakan formulir atau telah 

dilakukan dengan cara lain ke kas negara melalui tempat pembayaran yang 

tersedia pada kantor badan keuangan daerah Indramayu, lebih tepatnya 

pada bidang pelayanan pembayaran pajak.
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Proses praktikan menerbitkan surat pembayaran pajak adalah sebagai 
berikut:

a. Untuk menerbitkan surat pembayaran pajak, praktikan perlu 

mengelompokkan dahulu setiap daerahnya atau kecamatan yang 

tercantum pada surat pajak tersebut.

b. Praktikan membuka laman website cek pajak kabupaten Indramayu 

yang tersedia.

c. Jika sudah masuk ke laman website kemudian praktikan hanya 

memasukkan Nomor wajib pajak (NOP) yang tertera pada surat pajak 

tersebut dan juga kode verifikasi.

d. Selanjutnya, setelah muncul surat pembayaran pajaknya lalu praktikan 

hanya perlu klik cetak file pdf yang sudah disediakan pada website 

tersebut. (Lampiran 7).

Pada proses praktikan menerbitkan surat pembayaran pajak ini bisa 

dibilang cukup dalam dalam website cek pajaknya pun tidak ada 

kendala, hanya saja kendala praktikan selama menerbitkan surat 

pajak ini hanya pada pc atau monitor yang sering lambat merespon 

dan mesin print yang sering macet dan mudah overheat.
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3) Mengentry Pendapatan Pajak Kedalam Akun-akun Yang Tersedia

Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di kantor 

badan keuangan daerah Indramayu, praktikan ditugaskan juga untuk 

mengentry pendapatan pajak kedalam akun-akun yang tersedia.

Proses praktikan menerbitkan surat pembayaran pajak adalah sebagai 

berikut:

a. Untuk mengentry pendapatan pajak kedalam akun-akun, praktikan 

perlu mengmengetahui dahulu pendapatan pajak apa yang 

dibayarkan.

b. Kemudian Praktikan membuka laman website pajak yang telah 

disediakan oleh kantor badan keuangan daerah Indramayu yang 

tersedia.

c. Jika sudah masuk ke laman website tersebut, kemudian praktikan 

memilih pendapatan pajak daerah kemudian memasukkan kode 

pembayarannya terlebih dahulu.

d. Selanjutnya, setelah itu praktikan memasukkan keterangan 

pendapatan pajak apa yang dibayar.

e. Setelah itu sudah dilakukan, kemudian praktikan memasukkan 

tanggal bayar dan juga nominal pajak yang dibayarkan.

f. Kemudian praktikan memasukkan data tersebut kedalam akun yang 

sesuai dengan pendapatan pajak yang dibayarkan, sesuai yang sudah 

diarahkan oleh pembimbing diawal. (Lampiran 8).
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Praktikan dalam mengentry pendapatan pajak ini di bidang 

pelayanan pembayaran pajak, karena pada saat itu di bidang PBB& 

BPHTB sedang tidak ada pekerjaan yang perlu saya kerjakan, jadi saya 

disarankan oleh pembimbing untuk membantu dibidang pelayanan 

pembayaran pajak.

Ketika praktikan mengentry pendapatan pajak tersebut banyak 

pembayaran pajak yang dibayarkan contohnya pajak reklame, pajak 

restaurant, pajak cafe, dll, dan sesuai arahan dari pembimbing apabila 

terdapat denda pajak maka itu tidak masuk kedalam akun pendapatan 

pajak daerah melainkan kedalam akun pendapatan pajak lain-lain.

Saat praktikan mengentry pendapatan pajak ini juga praktikan 

sempat mengalami kesulitan dalam menemukan akun-akun yang tidak 

tersedia pada website tersebut, akan tetapi pembimbing mengarahkan 

kepada praktikan agar tidak mengerjakan dahulu pendapatan pajak 

yang akunnya tidak tersedia.

4) Mengentry Berkas PBB

Pajak bumi dan bangunan (PBB) adalah pungutan yang harus 

dibayar atas keberadaan bumi dan bangunan yang memberikan manfaat 

dan ststus sosial ekonomi bagi seseorang atau badan yang mempunyai hak 

atasnya atau mendapatkan manfaat padanya. Karena pajak bumi dan 

bangunan bersifat material, besaran tarif ditentukan dari luas dan kondisi 

tanah atau bangunan yang ada.
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Dalam mengentry berkas atau dokumen PBB ini mirip dengan cara 

mengentry berkas BPHTB, akan tetapi pada kolom jenis permohonan pada 

berkas PBB ini bermacam-macam seperti contohnya ada mutasi 

penggabungan, mutasi split sisa, pembetulan luas, dan permohonan objek 

pajak baru seperti di BPHTB dan Berkas yang di entry ini baik dari PBB 

& BPHTB ini adalah berkas yang pajaknya sudah dibayarkan.

Tahapan Praktikan dalam melaksanakan entry berkas PBB adalah 

sebagai berikut:

a. Praktikan mengelompokkan berkas-berkas sesuai dengan 

type berkasnya agar mempermudah entry data.

b. Praktikan membuka format template milik Badan Keuangan 

Daerah dari staff bidang atau pembimbing praktikan.

c. Praktikan perlu memahami cara mengentry berkas PBB dengan 

baik dan benar.

d. Praktikan perlu mengentry di excel dari kolom nomor pelayanan 

atau tanggal masuk berkas dan kode berkas.

e. Kemudian setelah itu praktikan memasukkan jenis permohonan 

sesuai yang tertulis pada berkas tersebut.

f. Setelah itu praktikan memasukkan tanggal masuk berkasnya dan 

memasukkan uraian penjelasan.
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Pada saat menentry data PBB ini praktikan cukup sulit untuk memahami 

hal tersebut karena didalam berkas PBB ini banyak type berkas yang berbeda-

beda, akan tetapi praktikan dapat menyesuaikan akan hal tersebut dan bisa 

mengerjakan tugas dari pembimbing sesuai dengan baik dan sesuai arahan.

Didalam berkas PBB ini terdapat beberapa berkas yang berbeda diantaranya:

1. Berkas dengan nomor tengah pelayanan 01, seperti contoh (2023/01/003), 

Jika seperti ini maka type berkas ini yaitu berkas permohonan objek pajak 

baru.

2. Berkas dengan nomor tengah pelayanan 02, seperti contoh (2023/02/031), 

Jika seperti ini maka type berkas ini yaitu berkas mutasi split sisa.

3. Berkas dengan nomor tengah pelayanan 03, seperti contoh (2023/03/008), 

Jika seperti ini maka type berkas ini yaitu berkas mutasi penggabungan.

4. Berkas dengan nomor tengah pelayanan 04, seperti contoh (2023/04/051), 

Jika seperti ini maka type berkas ini yaitu berkas mutasi habis.

5. Berkas dengan nomor tengah pelayanan 05, seperti contoh (2023/05/164), 

berkas 05 ini sama seperti berkas 04 akan tetapi pada berkas 05 ada 

pembetulan luas, jadi type berkas ini yaitu mutasi habis dan pembetulan 

luas. (Lampiran 9).
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3.3 Kendala yang Di Hadapi

Pengalaman praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor 

badan keuangan daerah Indramayu merupakan pengalaman berharga yang dapat 

memberikan wawasan mendalam terkait dunia finance terutama pajak PBB & 

BPHTB.

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh 

praktikan selama periode magang, yaitu:

1) Praktikan beberapa kali dihadapkan oleh situasi dimana mendapatkan berkas-

berkas atau dokumen yang sulit dipahami sehingga perlu banyak bertanya 

kepada pembimbing praktikan.

2) Ketika praktikan perlu mengerjakan tugas yang diberikan oleh pembimbing, 

terkadang praktikan kurang memahami penggunaan rumus Microsoft Excel, 

sehingga menghambat pengerjaan praktikan dan memakan banyak waktu.

3) Praktikan mendapatkan pc atau monitor yang agak lelet sehingga membuat 

praktikan sedikit lama untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan yang diberikan 

oleh pembimbing, dan praktikan harus cukup sabar untuk menghadapi hal itu.
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3.4 Cara Mengatasi Kendala

Terlepas dari kendala yang dialami praktikan selama proses magang, setiap 

masalah pasti memiliki solusinya. Adapun, cara praktikan dalam mengatasi kendala 

yang dihadapi selama melakukan Praktik Kerja Lapangan sehingga kendala yang 

terjadi dapat teratasi.

Berikut cara praktikan mengatasi kendalanya adalah sebagai berikut:

1) Pada saat praktikan mendapatkan berkas-berkas atau dokumen yang sulit untuk 

dipahami, praktikan hanya perlu mengelompokkan berkas-berkas sesuai 

dengan typenya, dan praktikan juga diberikan contoh file yang sudah 

dikerjakan sebelumnya oleh pembimbing sehingga mempermudah praktikan 

untuk mengerjakan pekerjaan tersebut.

2) Ketika praktikan kurang memahami penggunaan rumus Microsoft Excel,

terkadang praktikan mencari tahu sendiri di google dan terkadang diberitahu 

juga oleh pembimbing, sehingga dapat mempermudah pengerjaan praktikan 

dan membuat praktikan terbiasa akan hal tersebut.

3) Kemudian dengan kendala pc atau monitor yang lelet awalnya praktikan cukup 

tidak sabar akan hal itu akan tetapi praktikan lama kelamaan mulai 

menyesuaikan dengan hal tersebut dan sudah mulai terbiasa akan hal tersebut.
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3.5 Kesenjangan Pengetahuan dan Keterampilan yang diperoleh dengan

Praktikan di Lapangan

Teori merupakan proses mengembangkan dan menetapkan konsep yang 

membantu menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu peristiwa terjadi. Teori 

menjadi titik awal sebuah pengetahuan yang dipelajari dan dipahami oleh praktikan. 

Praktik kerja lapangan merupakan pengalaman yang bagus untuk menggabungkan 

pengetahuan teoritis akuntansi yang dipelajari di bangku kuliah dengan praktik 

kenyataan di lapangan. Namun tidak bisa dipungkiri, saat melakukan praktik kerja 

lapangan, kesenjangan antara teori dan praktik dapat menjadi kenyataan. Praktik 

kerja lapangan cenderung lebih kompleks dan detail karena terdapat pekerjaan yang 

belum dipelajari praktikan di dunia kampus.

Berikut kesenjangan antara teori dan praktik di KAP Kanaka Puradiredja, 

Suhartono dengan Universitas Negeri Jakarta:

1) Teori Komputer Akuntansi Terkait Microsoft Excel

Pada saat semester tiga, praktikan sudah mengambil mata kuliah 

Komputer Akuntansi dan difokuskan mempelajari mengenai penggunaan 

software akuntansi untuk penjurnalan dan pembuatan laporan keuangan.

Namun, pada saat di lapangan praktikan harus dapat mengoperasikan rumus-

rumus di Microsoft Excel dalam mengerjakan tugas. Praktikan baru 

mempelajari penggunaan rumus seperti ALT + H + V + V untuk mem-paste 

angka, CTRL + 9 untuk menyembunyikan baris, CTRL + 0 untuk 

menyembunyikan kolom, CTRL + F untuk mencari kata atau kalimat.
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2) Teori Pemeriksaan Akuntansi II Terkait Penggunaan Software Audit

Pada saat semester tiga, praktikan sudah mengambil mata kuliah 

Perpajakan dan mempelajari mengenai PPh, PPn, dan lain-lain, akan tetapi 

pada praktikan menjalani praktik kerja lapangan di kantor badan keuangan 

daerah ini berbeda, karena praktikan ditempatkan pada bagian BPHTB 

sehingga praktikan sulit memahami, namun pada akhirnya praktikan dapat 

memahami dan mendapatkan ilmu baru dari kantor badan keuangan daerah 

tersebut terutama mengenai PBB & BPHTB.

3.6 Kontribusi Praktikan Bagi Tempat PKL

Praktikan dapat memberikan beberapa kontribusi yang dapat diberikan bagi 

tempat PKL. Kontribusi yang diberikan praktikan bagi Kantor badan keuangan 

daerah Indramayu adalah membantu meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

proses kerja pada bidang PBB & BPHTB dengan membantu pekerjaan staff-staff 

yang ada disana, membantu melakukan mencetak surat pembayaran pajak yang 

dapat membantu pekerjaan lebih efisien, dan membantu pekerjaan dari bidang lain. 

Dengan adanya praktikan, staff-staff sangat terbantu dalam proses pengerjaan 

berkas-berkas karena berkas tersebut sudah dientry oleh praktikan.

Selain itu, pada saat itupun Kantor badan kauangan daerah Indramayu sangat 

membutuhkan tenaga kerja sehingga kedatangan praktikan sangat diharapkan dan 

sangat membantu bagi kinerja dan efisiensi pekerjaan kantor badan keuangan 

daerah Indramayu.
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BAB IV

KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Selama pelaksanaan kegiatan PKL di Kantor badan keuangan daerah 

Indramayu praktikan banyak mendapatkan pengetahun dan ilmu praktis yang tidak 

di dapatkan di bangku perkuliahan seperti belajar beradaptasi pada lingkungan kerja 

yang sesungguhnya, pentingnya kedisiplinan dan kesopanan yang diajarkan di 

tempat PKL. Selama 4 bulan (71 hari) praktikan mengikuti PKL, praktikan 

melakukan sebagian besar kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan entry 

berkas, menerbitkan surat pembayaran pajak, entry pendapatan pajak daerah 

kedalam akun-akun yang sudah disediakan.

Praktikan banyak belajar dan mendapat tambahan pengetahuan khususnya 

pada bidang finance dan pajak selama pelaksanaan PKL, sehingga praktikan dapat 

memberi kesimpulan yang sesuai dengan tujuan pelaksanaan dari proses kegiatan 

PKL di Kantor badan keuangan daerah Indramayu yakni diantaranya:

1) Kegiatan PKL di Kantor badan keuangan daerah Indramayu telah 

memberikan praktikan pengetahuan dan pengalaman bagaimana membuat 

surat pembayaran pajak PBB. Praktikan dapat memahami jenis berkas 

BPHTB yang berbeda-beda.
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2) Kegiatan PKL di Kantor badan keuangan daerah Indramayu telah 

memberikan praktikan pengetahuan dan pengalaman bagaimana mengentry 

data atau berkas BPHTB.

3) Kegiatan PKL di Kantor badan keuangan daerah Indramayu telah 

memberikan praktikan pengetahuan dan pengalaman mengenai macam-

macam pendapatan pajak daerah, dan keuangan yang dikelola oleh badan 

keuangan daerah.

4) Kegiatan PKL di Kantor badan keuangan daerah Indramayu telah 

memberikan praktikan pengetahuan dan pengalaman bagaimana 

mengoperasikan microsoft excel dengan baik dan praktikan dapat 

mengetahui rumus-rumus microsoft excel yang belum praktikan ketahui 

sebelumnya.

5) Kegiatan PKL di Kantor badan keuangan daerah Indramayu telah 

memberikan praktikan pengetahuan dan pengalaman mengenai 

kedisiplinan, kesopanan, dan etika adalah nomor satu untuk menuju 

kesuksesan.

4.2 Saran

Setelah praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor 

badan keuangan daerah Indramayu praktikan memiliki saran dan rekomendasi bagi 

berbagai pihak yang terkait dalam pelaksanaan PKL agar kesepakatan pelaksanaan 

PKL dapat berlangsung dengan lebih baik. Adapun masukan yang dapat praktikan 

berikan, yaitu:
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4.2.1 Bagi Kantor Badan Keuangan Daerah Indramayu

1) Diharapkan Kantor badan keuangan daerah indramayu dapat lebih 

luas memberikan wawasan terhadap mahasiswa PKL nya seperti 

contohnya memberikan tugas praktikan untuk membantu bidang-

bidang keuangan lainnya yang ada dikantor.

2) Diharapkan Kantor badan keuangan daerah indramayu dapat lebih 

mendisiplinkan lagi praktikannya seperti contohnya memberikan 

pekerjaan setiap hari walaupun pekerjaan ringan.

3) Diharapkan Kantor badan keuangan daerah indramayu dapat 

memberikan masukan/feedback lebih dalam terhadap tugas yang 

sudah praktikan kerjakan, sehingga praktikan dapat memperbaiki 

kinerja di kemudian hari.

4.2.2 Bagi Progam Studi Akuntansi Universitas Negeri Jakarta

1) Diharapkan pihak Program Studi dapat memperdalam keahlian 

penggunaan Microsoft excel bagi mahasiswa, dengan harapan 

mahasiswa dapat bersaing dengan lebih baik di dunia kerja.

2) Diharapkan dapat memberikan sosialisasi lebih awal, jelas dan 

komunikatif terkait alur PKL kepada para mahasiswa, sehingga 

mahasiswa dapat menyelesaikan laporan secara tepat waktu.

3) Diharapkan adanya mekanisme evaluasi secara berkelanjutan 

selama PKL yang mencakup pertemuan reguler antara mahasiswa, 

dosen pembimbing, dan coordinator program studi untuk 

membahas kemajuan, kendala yang dihadapi, dan proses 

penyelesaian laporan selanjutnya.



45

DAFTAR PUSTAKA

Indramayu, B. K. (2024, januari 1). struktur organisasi. Diambil kembali dari Badan 
Keuangan Daerah Indramayu: https://bkd.indramayukab.go.id/

Indramayu, B. K. (2024, januari 1). Profil Badan Keuangan Daerah Indramayu. Diambil 
kembali dari bkd.indramayukab.go.id: https://bkd.indramayukab.go.id/

Indramayu, B. (2024, Januari 1). VISI MISI . Diambil kembali dari bkd.indramayukab.go.id:
https://bkd.indramayukab.go.id/

Indramayu,  B. (2024, Januari  1). cetak pembayaran pajak. Diambil kembali dari
cekpajak.indramayukab.go.id:
https://cekpajak.indramayukab.go.id/portlet.php#tagihanPBB

UNJ, F. (2022, April 1). Pedoman Penulisan Laporan PKL. Diambil kembali dari 
fe.unj.ac.id: https://fe.unj.ac.id/wp-content/uploads/2022/04/Pedoman-Penulisan-
Laporan-PK-2021_Final.pdf

Herlina, A. (2014, Desember 10). Laporan PKL. Diambil kembali dari repository.fe.unj.ac.id:
http://repository.fe.unj.ac.id/5212/1/LAPORAN%20PKL.pdf



46

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Permohonan Magang



47

Lampiran 2 Surat Keterangan Magang



48

Lampiran 3 Daftar Hadir PKL



49



50



51



52



53

Lampiran 4 Daftar Kegiatan Harian



54



55



56



57



58

Lampiran 5 Surat Penilaian PKL



59

Lampiran 6 Entry Data BPHTB



60

Lampiran 7 Penerbitan Surat Pembayaran Pajak



61

Lampiran 8 Entry Pendapatan Pajak Kedalam Akun



62

Lampiran 9 Entry Berkas Pajak Bumi Dan Bangunan



63

Lampiran 10 Dokumentasi Kegiatan Magang



64



65




